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BAB V 

PENUTUP 

 

    5.1 Simpulan 

1. Berdasakan hasil pencapaian pelaksanaan penelitian tindakan kelas, maka 

dapat disimpulkan hipotesis tindakan yaitu melalui penggunaan metode 

pembelajaran bagian maka kemampuan gerak dasar sikap lilin pada senam 

ketangkasan siswa kelas V SDN 12 Kabila Kecamatan Kabila Kabupaten 

Bone Bolango Meningkat 

2. Adapun hasil penelitian yang diperoleh di lapangan khususnya siklus 

pertama untuk sikap badan pada saat tidur terlentang di mana kemampuan 

siswa sebesar 75.35% dengan kata lain pada indikator ini seluruh siswa 

telah mampu dalam melakukannya, selanjuntya pada siklus ke dua 

kemampuan siswa dalam melakukan komponen keterampilan tersebut 

meningkat menjadi 81.25% artinya bahwa dalam komponen tersebut 

siswa mengalami peningkatan kemampuan sebesar 5.9%. Selanjutnya 

untuk kemampuan mengangkat bokong dan pinggul saat kaki berada pada 

posisi di atas tubuh dalam keadaan lurus rata-rata sebesar 70.95%, dengan 

kata lain dari 20 siswa hanya 14 siswa yang telah mampu dalam 

melakukan komponen keterampilan tersebut, sementara 6 siswa lainya 

perlu untuk diberikan tindakan, lebih lanjut pada siklus ke dua secara 

keseluruhan kemampuan siswa dalam komponen keterampilan dimaksud 

meningkat sebesar 78.85% ini berarti bahwa kemampuan siwa meningkat 
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sebesar 7.9% dari dari kemampuan pada siklus pertama. Di samping itu 

pada hasil pengamatan posisi tangan saat kaki terangkat khususnya pada 

siklus pertama rata-rata kemampuan siswa sebesar 71.9%, pada komponen 

ini hanya 14 siswa yang mampu melakukanna sementara 6 siswa lainnya 

masih perlu untuk diberi tindakan pada siklus ke berikutnya. Lebih lanjut 

pada siklus ke dua secara keseluruhan kemampuan siswa meningkat 

sebesar 81.1% ini berarti bahwa kemampuan siwa meningkat sebesar 

9.2% dari dari kemampuan pada siklus pertama.  

 

     5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Setiap guru hendaknya menjadikan penelitian tindakan kelas ini sebagai 

bahan acuan dalam rangka meningkatkan kemampuan gerak dasar siswa 

khususnya gerak dasar mengenai sikap lilin. 

2. Guru hendaknya dalam mebelajarkan siswa harus menyesuaikan materi-

materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan fisik 

maupun mental mereka.   

3. Diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam 

meningkatkan keterampilan maupun kemampuan gerak dasar siswa, 

khususnya siswa di sekolah dasar.  
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